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	Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk melihat persepsi siswa terkait dengan peranan guru dalam pembelajaran di kelas dibandingkan dengan pembelajaran online dimasa pandemic covid-19. Model pembelajaran manakah yang paling disukai dari kedua model tersebut?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan metode survei. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang sedang aktif melakukan pembelajaran selama pandemi Covid 19 di seluruh wilayah Indonesia. penelitian ini menggunakan teknik Cluster Sampling (Area Sampling) . hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden menyukai pembelajaran tatap muka dengan guru sebanyak 683 responden (93,8%), dan sebagian kecil 45 responden (6,2%) menyukai pembelajaran daring (online). dari 728 responden hampir seluruhnya responden berpendapat peran guru tidak dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 647 responden (88,9%), dan sebagian kecil 81 responden (11,1%) berpendapat peran guru dapat digantikan dengan teknologi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa di Indonesia lebih menyukai pembelajaran tatap muka di kelas. Bagi pemerintah untuk mengurangi ketimpangan dalam pemerataan sumber belajar seperti jaringan internet. Karena siswa yang berada di daerah tertinggal sangat merasakan ketimpangan tersebut.
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Pendahuluan 

Pandemik Covid-19 menjadi kasus wabah yang mendunia. Hampir semua Negara di dunia terkena dampak wabah tersebut. Sehingga semua kegiatan banyak dikerjakan dari rumah agar penyebaran wabah dapat diatasi. Salah satu kegiatan yang juga dilaksanakan di rumah adalah siswa belajar dari rumah dengan cara belajar melalui berbagai macam media online. Banyak riset yang dilakukan terkait manfaat pembelajaran online baik untuk siswa maupun guru (Ally, 2004, p. 17; Moore, Dickson-Deane, & Galyen, 2011). 

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran akan terasa berbeda dibanding dengan adanya guru di kelas. Waktu dibatasi oleh kuota dan jaringan, sehingga komunikasi yang dilakukan tidak bebas seperti pembelajaran offline. Guru sebagai role model dalam pembelajaran di kelas (Makhanya, 2002, p. 142). Guru berperan sebagai pendidik sekaligus pengajar untuk siswa (Alhamuddin & Bukhori, 2016). Heyneman dan Loxley (1983) melakukan penelitian di 29 negara maju dan berkembang tentang variable yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Hasil riset menunjukkan bahwa baik di Negara maju maupun berkembang variaibel guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Dibanding dengan variable manajemen, sarana-prasarana, dan waktu belajar siswa. Dengan demikian, guru memiliki peranan yang sangat penting dalam memajukan pendidikan suatu bangsa (Enke et al., 2018; Gleason, 2018; Gonzalez, Julia, Wagenaar, 2006; Kiany, Mahdavy, & Samar, 2011; Parker, 2010). Kehadiran guru di dalam kelas sebagai sebagai pendidik, pengajar, sumber belajar, fasilitator, motivator, pembimbing penasehat, dan evaluator tentu tidak bisa dilakukan dengan leluasa disaat mengajar dengan model online.   

Indonesia sebagai Negara yang memiliki 34 propinsi dengan berbagai kondisi daerah terdepan, maju dan tertinggal. Keadaan tersebut sangat berpengaruh terhadap implementasi pembelajaran online yang dilakukan. Di daerah terdepan, terutama di kota-kota besar semisal Jakarta, Bandung, Medan, Makasar, siswa yang belajar dengan fasilitas jaringan  internet yang memadai tentu bukan menjadi permasalahan. Namun, bagi siswa yang tinggal di daerah maju bahkan terpinggir ini akan menjadi suatu permasalahan tersendiri. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran online ini pun sangat bervariasi. Menurut beberapa studi, (i) variasi antarguru dalam hal kemampuan mengajar dan metode pembelajaran, (ii) variasi antarsekolah dalam hal dukungan dana, dan (iii) variasi antarlingkungan rumah terkait kondisi sosial-ekonomi orang tua dan ketersediaan fasilitas pendukung berperan dalam menunjang atau menghambat pelaksanaan pembelajaran online (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020 cited as Alifia et al., 2020; Arsendy, Sukoco, & Purba, 2020). Berdasarkan realita yang ada, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait bagaimana persepsi siswa terkait pembelajaran online dan offline. Apakah mereka lebih menyukai pembelajaran online atau tatap muka bertemu dengan guru di kelas secara langsung. 
Metode 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang sedang aktif melakukan pembelajaran selama pandemi Covid 19 di seluruh wilayah Indonesia. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan daerah populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang sedang aktif melakukan pembelajaran selama pandemi Covid 19 di seluruh wilayah Indonesia, maka penelitian ini menggunakan teknik Cluster Sampling (Area Sampling) yaitu teknik sampling untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, propinsi dan kabupaten. Wilayah di Indonesia yang menjadi sampel dalam penelitian ini terdiri dari: 1) Pulau Sumatera (Aceh, Lampung, Bangka Belitung, Jambi, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau dan Sumatera Selatan), 2) Pulau Jawa (Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah Istimewa Yogyakarata), 3) Pulau Kalimantan (Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur), 4) Pulau Sulawesi (Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara), 5) Nusa Tenggara Barat, dan 6) Maluku. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan form secara online kepada para siswa yang belajar di rumah. Form disebarkan di seluruh propinsi yang ada di Indonesia, mulai dari Aceh sampai dengan Papua. Sampel diambil secara acak. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan Chi square untuk menganalisis keeratan hubungan antara dua variabel yang memiliki data nominal..

Hasil dan Pembahasan   

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tempat Tinggal 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Laki-laki

Perempuan
	304

424
	41,8

58,2

	Total
	728
	100


Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 728 responden sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 424 responden (58,2%), dan hampir setengahnya 304 responden (41,8%) berjenis kelamin laki-laki. Data Responden Berdasarkan Tempat Tinggal/Pulau

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal/Pulau

	Pulau
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sumatra

Jawa

Kalimantan

Sulawesi

NTB

Maluku
	102

569

4

4

48

1
	14,0

78,2

0,5

0,5

6,6

0,1

	Total
	728
	100


Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 728 responden hampir seluruhnya responden berdomisili di pulau Jawa sebanyak 569 responden (78,2%), dan sebagian kecil 1 responden (0,1%) berdomisili di pulau Maluku. Responden Berdasarkan Pembelajaran Yang Disukai

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pembelajaran Yang Disukai

	Pembelajaran
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tatap Muka Dengan Guru

Daring (Online)
	683

45
	93,8

6,2

	Total
	728
	100


Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 728 responden hampir seluruhnya responden menyukai pembelajaran tatap muka dengan guru sebanyak 683 responden (93,8%), dan sebagian kecil 45 responden (6,2%) menyukai pembelajaran daring (online). Karakteristik Responden Berdasarkan Persepsi Peran Guru Dapat Digantikan Dengan Teknologi. 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Persepsi Peran Guru Dapat Digantikan Dengan Teknologi

	Guru Dapat Digantikan Oleh Teknologi
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Ya

Tidak
	81

647
	11,1

88,9

	Total
	728
	100


Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 728 responden hampir seluruhnya responden berpendapat peran guru tidak dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 647 responden (88,9%), dan sebagian kecil 81 responden (11,1%) berpendapat peran guru dapat digantikan dengan teknologi.

Hubungan Jenis Kelamin Dengan Pembelajaran Yang Disukai dan Persepsi Peran Guru Dapat Digantikan Dengan Teknologi

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Jenis Kelamin Dengan Pembelajaran Yang Disukai

	Jenis Kelamin
	Pembelajaran Yang Disukai
	Jumlah
	%
	p-value

	
	Tatap Muka
	Daring
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	
	
	

	Laki-laki
	285
	39,1%
	19
	2,6%
	304
	41,8%
	0,948

	Perempuan
	398
	54,7%
	26
	3,6%
	424
	58,2%
	

	Total
	683
	93,8%
	45
	6,2%
	728
	100%
	


Tabel 5 di atas menunjukkan dari 728 responden dapat diketahui hampir setengahnya laki-laki menyukai pembelajaran tatap muka dengan guru sebanyak 285 responden (39,1%) dan sebagian kecil 19 responden (2,6%) menyukai pembelajaran daring (online). Sedangkan perempuan sebagian besar menyukai pembelajaran tatap muka dengan guru sebanyak 398 responden (54,7%) dan sebagian kecil 26 responden (3,6%) menyukai pembelajaran daring (online). Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan Chi-Square dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil p value 0,948 dengan alpha 0,05. Kesimpulan pada penelitian ini adalah p value (0,948) > α (0,05) yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan jenis kelamin dengan pembelajaran yang disukai sehingga dapat dikatakan tidak ada perbedaan baik laki-laki maupun perempuan dalam pemilihan pembelajaran yang disukai siswa.
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Jenis Kelamin Dengan Persepsi Peran Guru Dapat Digantikan Dengan Teknologi

	Jenis Kelamin
	Peran Guru Digantikan Teknologi
	Jumlah
	%
	p-value

	
	Ya
	Tidak
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	
	
	

	Laki-laki
	36
	4,9%
	268
	36,8%
	304
	41,8%
	0,603

	Perempuan
	45
	6,2%
	379
	52,1%
	424
	58,2%
	

	Total
	81
	11,1%
	647
	88,9%
	728
	100%
	


Tabel 6 di atas menunjukkan dari 728 responden dapat diketahui hampir setengahnya laki-laki berpendapat peran guru tidak dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 268 responden (36,8%) dan sebagian kecil 36 responden (4,9%) berpendapat peran guru dapat digantikan dengan teknologi. Sedangkan perempuan sebagian besar berpendapat peran guru tidak dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 379 responden (52,1%) dan sebagian kecil 45 responden (6,2%) berpendapat peran guru dapat digantikan dengan teknologi. Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan Chi-Square dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil p value 0,603 dengan alpha 0,05. Kesimpulan pada penelitian ini adalah p value (0,603) > α (0,05) yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan jenis kelamin dengan persepsi peran guru dapat digantikan dengan teknologi sehingga dapat dikatakan tidak ada perbedaan baik laki-laki maupun perempuan terkait persepsi siswa tentang peran guru dapat digantikan dengan teknologi.

Hubungan Tempat Tinggal Dengan Pembelajaran Yang Disukai dan Persepsi Peran Guru Dapat Digantikan Dengan Teknologi

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Tempat Tinggal Dengan Pembelajaran Yang Disukai

	Pulau
	Pembelajaran Yang Disukai
	Jumlah
	%
	p-value

	
	Tatap Muka
	Daring
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	
	
	

	Sumatra
	97
	13,3%
	5
	0,7%
	102
	14,0%
	0,632

	Jawa
	534
	73,4%
	35
	4,8%
	569
	78,2%
	

	Kalimantan
	4
	0,5%
	0
	0,0%
	4
	0,5%
	

	Sulawesi
	3
	0,4%
	1
	0,1%
	4
	0,5%
	

	NTB
	44
	6,0%
	4
	0,5%
	48
	6,6%
	

	Maluku
	1
	0,1%
	0
	0,0%
	1
	0,1%
	

	Total
	683
	93,8%
	45
	6,2%
	728
	100%
	


Sumber : SPSS Uji[image: image4.png]



Tabel 7 di atas menunjukkan dari 728 responden dapat diketahui responden yang berdomisili pulau Sumatera menyukai pembelajaran tatap muka dengan guru sebanyak 97 responden (13,3%) dan menyukai pembelajaran daring (online) sebanyak 5 responden (0,7%). Responden di pulau Jawa sebagian besar menyukai pembelajaran tatap muka dengan guru sebanyak 534 responden (73,4%) dan menyukai pembelajaran daring (online) sebanyak 35 responden (4,8%). Responden di pulau Kalimantan menyukai pembelajaran tatap muka dengan guru sebanyak 4 responden (0,5%) dan tidak ada yang menyukai pembelajaran daring (online). Responden di pulau Sulawesi menyukai pembelajaran tatap muka dengan guru sebanyak 3 responden (0,4%) dan menyukai pembelajaran daring (online) sebanyak 1 responden (0,1%). Responden di pulau NTB menyukai pembelajaran tatap muka dengan guru sebanyak 44 responden (6%) dan menyukai pembelajaran daring (online) sebanyak 4 responden (0,5%). Sedangkan responden di pulau Maluku menyukai pembelajaran tatap muka dengan guru sebanyak 1 responden (0,1%) dan tidak ada yang menyukai pembelajaran daring (online).

Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan Chi-Square dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil p value 0,632 dengan alpha 0,05. Kesimpulan pada penelitian ini adalah p value (0,632) > α (0,05) yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan tempat tinggal dengan pembelajaran yang disukai sehingga dapat dikatakan tempat tinggal tidak mempengaruhi dalam pemilihan pembelajaran yang disukai siswa.
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Tempat Tinggal Dengan Persepsi Peran Guru Dapat Digantikan Dengan Teknologi

	Pulau 
	Peran Guru Digantikan Teknologi
	Jumlah
	%
	p-value

	
	Ya
	Tidak
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	
	
	

	Sumatera
	11
	1,5%
	91
	12,5%
	102
	14,0%
	0,896

	Jawa
	66
	9,1%
	503
	69,1%
	569
	78,2%
	

	Kalimantan
	0
	0,0%
	4
	0,5%
	4
	0,5%
	

	Sulawesi
	0
	0,0%
	4
	0,5%
	4
	0,5%
	

	NTB
	4
	0,5%
	44
	6,0%
	48
	6,6%
	

	Maluku
	0
	0,0%
	1
	0,1%
	1
	0,1%
	

	Total
	81
	11,1%
	647
	88,9%
	728
	100%
	


Sumber : SPSS Uji[image: image6.png]



Tabel 8 di atas menunjukkan dari 728 responden dapat diketahui responden berdomisili di pulau Sumatera berpendapat peran guru tidak dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 91 responden (36,8%) dan berpendapat peran guru dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 11 responden (1,5%). Responden di pulau Jawa berpendapat peran guru tidak dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 503 responden (69,1%) dan berpendapat peran guru dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 66 responden (9,1%). Responden di pulau Kalimantan berpendapat peran guru tidak dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 4 responden (0,5%) dan tidak ada yang berpendapat peran guru dapat digantikan dengan teknologi. Responden di pulau Sulawesi berpendapat peran guru tidak dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 4 responden (0,5%) dan tidak ada yang berpendapat peran guru dapat digantikan dengan teknologi. Responden di pulau NTB berpendapat peran guru tidak dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 44 responden (6%) dan berpendapat peran guru dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 4 responden (0,5%). Sedangkan responden di pulau Maluku berpendapat peran guru tidak dapat digantikan dengan teknologi sebanyak 1 responden (0,1%) dan tidak ada yang berpendapat peran guru dapat digantikan dengan teknologi. Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan Chi-Square dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil p value 0,896 dengan alpha 0,05. Kesimpulan pada penelitian ini adalah p value (0,896) > α (0,05) yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan tempat tinggal dengan persepsi peran guru dapat digantikan dengan teknologi sehingga dapat dikatakan tempat tinggal tidak mempengaruhi persepsi siswa terkait peran guru dapat digantikan dengan teknologi.

Pembahasan 

Perbandingan Kegiatan Pembelajaran Tatap Muka di Kelas dengan Online

Pembelajaran online memiliki karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran tatap muka di kelas. Perbedaan yang paling mendasar antara keduanya adalah terkait interaksi sosial dan komunikasi yang terjadi antara guru, siswa dan lingkungan sekitarnya (Hass & Joseph, 2018; Wuensch, Aziz, Ozan, Kishore, & Tabrizi, 2008, p. 524). Interaksi yang terjadi pada pembelajaran online sangat terbatas (Bowers & Kumar, 2015, p. 28; Cole, Shelley, & Swartz, 2014) dan sulit untuk memberikan kualitas pengajaran yang sama dengan pembelajaran tatap muka di kelas (Wang et al., 2019, p. 123). 

Rasa kehadiran sosial dan keterikatan tidak mudah untuk diwujudkan dalam kegiatan online (Bowers & Kumar, 2015, p. 28), sehingga para guru tidak bisa memperhatikan secara langsung terkait kondisi, ekspresi wajah dan bahasa tubuh siswa yang merupakan feedback terhadap kegiatan pembelajaran yang berlangsung, begitupun sebaliknya (Wuensch et al., 2008, p. 524). Oleh karena itu, para guru menghadapi kendala dalam memberikan perhatian dan memahami tingkat perhatian siswa.

Selain itu, dalam pembelajaran online, komunikasi membutuhkan kemampuan dan usaha yang lebih besar dibandingkan pembelajaran secara langsung (Cole et al., 2014). Pengaturan kelas juga tidak bisa dilakukan secara leluasa dan membutuhkan keahlian yang lebih dibandingkan pembelajaran tatap muka di kelas (Wang et al., 2019). Proses penilaian juga dipersulit dengan adanya jarak geografis antara guru dan siswa, sehingga menuntut keterampilan yang lebih baik bagi guru untuk mengontrol lingkungan pengujian (Wuensch et al., 2008, p. 524).

Peranan Guru dalam Pembelajaran

Guru memainkan peranan yang penting dalam segala bentuk proses pembelajaran (Forsström, 2019, p. 379). Optimalisasi peran guru pada kegiatan pembelajaran akan mempengaruhi niat siswa dalam belajar secara positif (Xu, Chen, & Chen, 2020, p. 3). Peran guru yang paling mendasar adalah sebagai mitra belajar bagi para siswa (Goodall, 2015; Shim, 2008, p. 530; Smidt, 2014, p. 65; Xhemajli, 2016, p. 33), sehingga guru bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing dan pendidik.

Guru sebagai pengajar bertugas untuk mentransfer pengetahuan (Alhamuddin & Bukhori, 2016, p. 38; Makhanya, 2002, p. 142; Popper-Giveon & Shayshon, 2016), memberi informasi yang akurat (Van den Broeck, Demanet, & Van Houtte, 2020, p. 8), serta menyajikan pengajaran dengan metode yang nyaman dan menarik (Moustafa, Ben-Zvi-Assaraf, & Eshach, 2013, p. 419). Dengan demikian, guru juga memainkan peranan sebagai inovator dengan berbagai gagasan dan ide baru yang mengembangkan proses pembelajaran (Kocasarac, Taspinar, & Karatas, 2019). Bersamaan dengan itu, maka guru juga sebagai fasilitator (Ally, 2019, p. 304; Chumdari, Anitah, Budiyono, & Suryani, 2018, p. 71; Demir, 2018; Robih, Suratman, & Soesatyo, 2017, p. 6) yang mengupayakan sumber belajar yang tepat dan kegiatan pembelajaran yang menunjang keberhasilan proses pembelajaran (Ally, 2019, p. 305). Guru juga sebagai pelatih (Shim, 2008, p. 525), yang mentransfer keterampilan dan kecakapan hidup dalam bentuk praktek (O’neil & Hopkins, 2002).

Selanjutnya, guru berperan sebagai pembimbing (Gamal, 2020, p. 4), yaitu memberikan arahan atau nasehat (Rai, 2014, p. 31) dan mendorong perkembangan kemandirian siswa ke arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan (Moustafa et al., 2013, p. 419). Sebagai pembimbing, guru juga memberikan motivasi yang dapat mendorong siswa agar memiliki semangat dan kedisiplinan dalam belajar (Backfisch, Lachner, Hische, Loose, & Scheiter, 2020; Chumdari et al., 2018, p. 71; Davion Johnson, 2017; Moustafa et al., 2013, p. 419).

Kemudian, guru berperan sebagai pendidik (Popper-Giveon & Shayshon, 2016), yang melatih moral siswa (Jevtic, 2014, p. 69) atau membinanya (Shim, 2008, p. 534), dengan mentransfer nilai-nilai baik (Özdilekler, Altınay, Altınay, & Dağlı, 2018) dan memberikan contoh nyata kepada siswa (Gould-Yakovleva, McVee, & Fronczak, 2020, p. 315; Shim, 2008, p. 530) atau role model (Gamal, 2020, p. 4; Lunenberg, Korthagen, & Swennen, 2007), sehingga menjadi inspirator yang akan ditiru (Sammons, Lindorff, Ortega, & Kington, 2016). Pada setiap peranan guru tersebut, guru merupakan evaluator (McFadden & Williams, 2020) dan korektor (Uysal & Aydin, 2017) terhadap seluruh proses pembelajaran dan hasil yang dicapai.

Beradasarkan uraian di atas, maka dalam situasi apapun, guru harus menghindari segala intervensi yang akan mengganggu interaksi dengan siswa dan mendapatkan kepercayaan mereka (Shim, 2008, p. 530). Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan di era pandemic ini, guru memiliki tantangan yang besar dalam melaksanakan peranannya, terkhusus dalam pembelajaran secara online. Terdapat perbedaan karakteristik antara pembelajaran secara online dengan pembelajaran tatap muka secara langsung di kelas. Active learning strategies can transform the classroom atmosphere (Dabbagh, N., & Bannan-Ritland, 2005). 

Pemerataan Teknologi dan Jaringan Internet

Penyelenggaraan pembelajaran online tidak dapat dilepaskan dari penggunaan teknologi dan jaringan internet. Namun, saat ini masih banyak daerah-daerah di Indonesia yang belum mengenal atau memiliki jaringan internet di wilayahnya (Bakri, 2020; Kusuma, 2020; Yewun, 2020). Ada daerah yang memiliki jaringan internet, namun tidak kuat dan menyulitkan peserta didik (Alfarisi, 2020). Berbagai permasalahan yang terkait dengan keadaan jaringan internet yang tidak memadai dan tidak merata tersebut dialami oleh sebagian peserta didik di Indonesia.


Kegiatan pembelajaran online juga membutuhkan perangkat teknologi yang layak dan memadai. Perangkat teknologi yang digunakan seharusnya yang memberikan kenyamanan bagi peserta didik. Namun, kondisi yang ada saat ini di Indonesia sangat jauh dari harapan dalam menghadirkan kenyamanan tersebut. Peserta didik di Indonesia masih banyak yang belum memiliki perangkat teknologi seperti smartphone maupun personal computer atau notebook (Harususilo, 2020; Wilibardus, 2020). 

Dengan demikian, keadaan jaringan internet dan ketersediaan atau kepemilikan perangkat teknologi online di Indonesia belum merata (Siagian, 2020). Hal ini akan menyulitkan dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara online (Faqir, 2020). Sehingga, sebagian peserta didik akan sulit mendapatkan pengajaran, pembimbingan dan pengarahan secara keseluruhan maupun sebagian.

Faktor Sosial Ekonomi Orang Tua 


Kepemilikan perangkat teknologi online yang dibutuhkan dalam pembelajaran online dipengaruhi oleh keadaan sosial ekonomi orang tua dari peserta didik. Di Indonesia, terdapat kesenjangan tingkat sosial ekonomi yang cukup besar (Mashabi, 2020). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Republik Indonesia yang disampaikan pada bulan Maret 2020, bahwa jumlah penduduk Miskin di Indonesia sekitar 26,42 juta orang (Ramadhani, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa setidaknya sekitar 10% penduduk Indonesia akan sulit untuk memenuhi kebutuhan terhadap perangkat online. Angka ini sangat memungkinkan meningkat, karena harga perangkat teknologi online yang tidak murah. Sehingga sangat wajar jika ada peserta didik yang tidak sanggup untuk membelinya (Wilibardus, 2020).
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, pembelajaran tatap muka bertemu langsung dengan guru di kelas menjadi pilihan bagi siswa dibandingkan dengan pembelajaran online. Hal ini dikarenakan peran guru secara langsung tidak dapat digantikan dengan teknologi, serta nilai-nilai moral atau ranah apektif tidak bisa maksimal dilakukan oleh guru saat pembelajaran online. Selain itu, factor dukungan orang tua dan sarana pembelajaran online yang bervariasi juga menimbulkan ketimpangan dalam proses pembelajaran ini. Murid dengan dukungan terbatas paling merasakan dampak negatif dihentikannya kegiatan belajar di sekolah. Dalam praktik pengajaran jarak jauh, keragaman antarguru dalam hal kemampuan mengajar dan metode pengajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti akses terhadap internet. Guru-guru ndi wilayah perkotaan, baik di Pulau Jawa maupun luar Pulau Jawa, cenderung lebih aktif dalam memberikan pengajaran.   
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